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ABSTRAK
Nama : Diah Ayu Riantiarni
Nim : 20600113058
Judul :“Perbedaan Kinerja Guru Fisika Tersertifikasi dan Belum
Tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto”
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui gambaran kinerja
guru fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi serta untuk mengetahui perbedaan
kinerja guru fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-
Kabupaten Jeneponto.
Metode penelitian ini yaitu, Eks-postfacto dengan desain penelitian kausal
komparatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru fisika di Madrasah Aliyah se-
Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 9 orang, yang terbagi dalam 7 Madrasah Aliya.
Sampel pada penelitian ini diambil secara Purposive sampling sehingga peneliti
mengambil 9 orang guru fisika yang tersebar di 7 Madrasah Aliyah se-Kabupaten
Jeneponto. Untuk memperoleh tujuan penelitian, peneliti menggunakan instrumen
angket penilaian kinerja guru. Dalam pengelolahan data digunakan analisis data
deskriptif serta analisis data inferensial.
Pada hasil penelitian digunakan analisis data dengan menggunakan statistik
deskriptif untuk Kinerja guru fisika tersertisikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten
Jeneponto pada kompetensi profesional, berada pada kategori tinggi dengan
frekuensi 4, rata-rata skor perolehan 43 dan kategori 100%, dan pada kompetensi
sosial, berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 4, rata-rata skor 40 dengan
persentase 100%. Kinerja guru fisika belum tersertisikasi di Madrasah Aliyah se-
Kabupaten Jeneponto pada kompetensi profesional, berada pada kategori tinggi
dengan frekuensi 5, rata-rata skor perolehan 38,6 dengan persentase 100%, dan pada
kompetensi sosial, berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 4, rata-rata skor
36,60 dengan persentase 80%, sedangkan 1 guru berada pada kategori sedang dengan
persentase 20%. Terdapat perbedaan kinerja guru fisika tersertifikasi dan belum
tersertifikasi. Hal ini ditunjukan melalui pengujian hipotesis yang digunakan pada
penelitian ini yang menyatakan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima karena t
hitung yang diperoleh lebih besar daripada nilai t tabel, thitung > ttabel= 4,310 > 2,360.
Implikasi dari penelitian ini, penulis menyarankan agar perlu dilakukan
penelitian yang serupa dengan mengukur pada 4 kompetensi guru dengan instrumen
penilaian kinerja yang lebih bervariasi.
Kata Kunci: Kinerja, serifikasi.
ABSTRACT
Name : Diah Ayu Riantiarni
Nim : 20600113058
Title : "The difference in performance Physics Teacher Certified and yet
Certified in Madrasah Aliyah Jeneponto"
This research generally aims to describe the performance of a physics teacher
certified and not certified and to determine differences in the performance of teachers
of physics certified and not certified in Madrasah Aliyah Jeneponto.
This research method is, Ex-postfacto causal comparative research design.
The population of this research is all physics teacher at Madrasah Aliyah Jeneponto
totaling 9 people, divided into 7 Madrasa Aliyah. Samples taken by purposive
sampling so the researchers took 9 people physics teacher spread over 7 Madrasah
Aliyah Jeneponto. To obtain the purpose of the study, researchers used a
questionnaire instrument teacher performance appraisal. Processing the data used in
the data analysis descriptive and inferential data analysis.
In the research used data analysis using descriptive statistics for performance
physics teacher tersertisikasi in Madrasah Aliyah Jeneponto on professional
competence, at the high category with a frequency of 4, the average score of the
acquisition of 43 and category 100%, and social competence, at high category with a
frequency of 4, the average score of 40 with a percentage of 100%. Performance has
not been certified physics teacher at Madrasah Aliyah Jeneponto on professional
competence, are at high frequency category 5, the average score of the acquisition of
38.6 with a percentage of 100%, and social competence, at the high category with a
frequency of 4, the average score of 36.60 with a percentage of 80%, while one
teacher in middle category with a percentage of 20%. There are differences in the
performance of teachers certified and not certified physics. This is shown by testing
the hypothesis used in this study stated that the hypothesis in this study received due
t obtained is greater than t table, t> t table = 4.310> 2.360.
The implications of this study, the authors suggested that similar studies need
to be done by measuring at 4 competence of teachers with assessment instruments
more varied performance.
Keywords: Performance, certification.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan prinsip utama bagi kelangsungan hidup setiap bangsa
karena pendidikan dapat dipandang sebagai suatu proses untuk membawa perubahan
yang sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan oleh seseorang atau masyarakat.
Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap pengetahuan sikap, keterampilan, dan
motivasi akan mempercepat ke arah kedewasaan dengan ciri-ciri menampakkan diri
dengan bentuknya, beranggapan mempunyai ketetapan, merdeka, tetap stabil, kuat,
membantu, tahu mengambil dan menentukan jalan, serta tidak tergantung pada orang
lain. 1
Pendidikan adalah aspek penting dan merupakan ujung tombak dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar supaya mampu bersaing di tengah
kompetisi kehidupan berbangsa yang semakin maju dan modern. Pendidikan adalah
investasi jangka panjang dan menjadi kunci untuk masa depan yang lebih baik dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Tanpa adanya pendidikan yang memadahi dan
berkualitas, maka bangsa Indonesia akan semakin tertinggal di buritan peradaban.
Salah satu aspek penting untuk memajukan pendidikan adalah adanya guru-guru
yang profesional.
Pendidikan yang bermutu sangat bergantung pada kapasitas satuan- satuan
pendidikan dalam mentransformasikan peserta didik untuk memperoleh nilai tambah,
baik yang terkait dengan aspek olah pikir, rasa, hati dan raganya. Dari sekian banyak
komponen pendidikan, guru dan dosen merupakan faktor yang sangat strategis dalam
1Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 138-139.
2usaha meningkatkan mutu pendidikan di setiap satuan pendidikan. Di dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dikatakan pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi. Secara normatif undang-undang telah amanatkan kepada
pendidik untuk melakukan tugasnya sebagai perencana, pelaksana dan pengevaluasi
peserta didiknya.
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
keahlian khusus guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi
sebagai guru yang professional yang khusus menguasai betul seluk beluk pendidikan
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau prajabatan.2 Tanggung jawab
guru sebagai pendidik pada hakikatnya merupakan pelimpahan tanggung jawab dari
seriap orang tua.3
Untuk hal itulah, sudah menjadi suatu keharusan guru untuk mempunyai
kemampuan yang lebih. Kemampuan yang mampu mewadahi segala potensi peserta
didik untuk layak dikembangkan. Selanjutnya dalam proses kegiatan pendidikan,
pendidik harus memiliki kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
dikemukakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 bab
IV pasal 10 ayat (1) yang menyatakan bahwa “Kompetensi guru meliputi kompetensi
2Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 23.
3Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 23.
3pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.4
Pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada keberadaan guru yang
bermutu, yakni guru yang profesional, sejahtera dan bermartabat. Oleh karena itu
keberadaan guru yang bermutu merupakan syarat mutlak hadirnya sistem dan praktik
pendidikan bermutu. Hampir semua bangsa di dunia ini selalu mengembangkan
kebijakan yang mendorong keberadaan guru yang bermutu. Negara-negara tersebut
seperti Singapura, Korea Selatan, Jepang, Amerika Serikat, yang telah
mengembangkan kebijakan langsung mempengaruhi mutu dengan melaksanakan
sertifikasi guru. Guru yang sudah ada harus mengikuti uji kompetensi untuk
mendapatkan sertifikat profesi guru.5
Sertifikat pendidik adalah merupakan bukti formal sebagai pengakuan yang
diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional (UU. No. 14 Tahun
2005). Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang
bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati
diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada
pembangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak
buruk yang sangat luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.6
Oleh sebab itu, profesi guru perlu dikembangkan secara terus menerus dan
proporsional menurut jabatan fungsional guru. Selain itu, agar fungsi dan tugas yang
melekat pada jabatan fungsional guru dilaksanakan sesuai dengan aturan yang
berlaku, maka diperlukan Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) yang menjamin
4Chaeruddin, Etika dan Pengembangan Profesionalitas Guru (Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 40.
5Djaali, Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Program Sertifikasi (Buletin BSNP Vol.
II/No. 2)
6 Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru (Jakarta: Elsas, 2006), h. 9.
4terjadinya proses pembelajaran yang berkualitas di semua jenjang pendidikan.
Sebuah upaya pemerintah dalam meningkatkan pendidikan yaitu dengan
memberikan pengakuan dalam bentuk pemberian sertifikat kepada penyandang
profesi yang di dalamnya memuat penjelasan tentang kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh pemegangnya yang disebut dengan sertifikasi.7
Begitu pentingnya pendidikan, sejalan dengan pemikiran yang berada dalam
agama Islam, bahkan Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu
sesuai dengan firman Allah swt. dalam Qs. Al-Mujadalah/58: 11
 ٍتﺎ َ َرَد َْﲅِْﻌﻟا اُﻮﺗو  َﻦ ِ اَو ُْﲂ ِﻣ اُﻮ َﻣاَء َﻦ ِ ا ُﷲ َِﻊﻓَْﺮ
Terjemahan :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-Mujadalah:11).
QS. Al-’Ankabut/29: 43
ﻞِﺗَو ۡ◌لﭑَﻛ ۡ◌َمأ ۡ◌ﺾَﻧ ُﻞَٰﺛ ۡ◌ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ﺎَﻬُـِﺑر ۖ◌َﻊﻳ ﺎَﻣَو ۡ◌ﺎَﻬُﻠِﻗ ٓ◌لٱ ﱠﻻِإ ۡ◌ َنﻮُﻤِﻠ َٰﻋ٤٣
Terjemahan :“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untukmanusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yangberilmu”(QS Al’Ankabut/29: 43).
Pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada keberadaan guru yang
bermutu, yakni guru yang profesional, sejahtera dan bermartabat. Oleh karena itu
keberadaan guru yang bermutu merupakan syarat mutlak hadirnya sistem dan praktik
pendidikan bermutu. Hampir semua bangsa di dunia ini selalu mengembangkan
kebijakan yang mendorong keberadaan guru yang bermutu. Negara-negara tersebut
7Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 215.
5seperti Singapura, Korea Selatan, Jepang, Amerika Serikat, yang telah
mengembangkan kebijakan langsung mempengaruhi mutu dengan melaksanakan
sertifikasi guru. Guru yang sudah ada harus mengikuti uji kompetensi untuk
mendapatkan sertifikat profesi guru
Secara umum peningkatan kualitas profesionalisme guru sangat terkait
dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasional. Karena guru merupakan
komponen yang tak terpisahkan oleh sistem pendidikan.8 Dalam melaksanakan
tugasnya guru berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan minimum dan
jaminan kesejahteraan sosial. Adapun hakikat sejahtera tidak dapat diukur, sejahtera
berarti terpenuhi semua kebutuhan lahir dan batin, sandang, pangan dan papan.
Kesejahteraan guru menjadi jantungnya pelayanan pendidikan, karena terjaminnya
kesejahteraan guru maka dapat diharapkan suatu komitmen guru untuk memberikan
pelayanan optimal dan terbaik bagi masyarakat.9
Dari hasil penelitian sebelumnya terdapat perbedaan kompetensi antara guru
tersertifikasi dan belum tersertifikasi mata pelajaran matematika tingkat SMP Negeri
di Kabupaten Kudus tahun pelajaran 2011/2012. Penelitian juga dilakukan oleh
Nurmansyah Fachrurozi (2014) tentang Perbedaan kinerja guru yang telah
bersertifikasi dengan non sertifikasi di kota Surakarta, menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaaan kinerja antara guru yang sudah tersertifikasi dengan guru yang belum
tersertifikasi yang dilihat berdasarkan hasil analisis data, diperoleh t sebesar -0,319
dengan p = 0,751 (p < 0,05). Kinerja guru merupakan elemen penting dalam
pendidikan, selain itu juga merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan.
Kinerja guru dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugas seorang guru sebagai
8Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya,
2012) h. 3.
9Imam Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru. h. 5.
6pendidik. Mata pelajaran Fisika merupakan mata pelajaran IPA yang sering dianggap
sulit oleh peserta didik. Maka menjadi tugas guru untuk mempunyai kompetensi dan
kualitas yang tinggi sehingga hal tersebut dapat meningkatkan pula kinerja guru
dalam mengajar. Oleh karenanya guru sendiri dituntut memiliki kinerja yang tinggi
sehingga dengan kinerja yang tinggi mampu meningkatkan kualitas sumber daya
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Kajian yang dilakukan berbagai pihak terkait
dengan sertifikasi sebenarnya menegaskan bahwa terdapat harapan yang besar pula
baik dari masyarakat maupun pemerintah terhadap kualitas pendidikan di Indonesia
melalui program tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kinerja
guru yang bersertifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi, sehingga penulis
mengajukan hipotesis ada perbedaan kinerja pada guru yang telah bersertifikasi
dengan yang belum bersertifikasi.
Selanjutnya penelitian ini mengkhususkan tentang kinerja dari guru fisika
tersertifikasi dan belum tersertifikasi di Kabupaten Jeneponto. Kenyataan tersebut
akan  memberikan interpretasi mengenai sejauh manakah  kondisi kinerja guru fisika
tersertifikasi dan belum tersertifikasi. Oleh sebab itulah peneliti  perlu melakukan
penelusuran keterkaitan antara kinerja guru tersertifikasi dan belum tersertifikasi
yang di analisis berdasarkan pedoman kinerja guru, dengan mengusulkan sebuah
penelitian  dengan judul: Perbedaan Kinerja Guru Fisika Tersertifikasi dan Belum
Tersertifikasi Di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto yang dianalisis dengan
menggunakan Pedoman Kinerja (PK) Guru.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :
71. Bagaimanakah gambaran kinerja guru Fisika tersertifikasi di Madrasah
Aliyah se-Kabupaten Jeneponto?
2. Bagaimanakah gambaran kinerja guru Fisika belum tersertifikasi di Madrasah
Aliyah se-Kabupaten Jeneponto?
3. Apakah terdapat perbedaan kinerja antara guru fisika tersertifikasi dan belum
tersertifikasi Madrasah Aliyah  se-Kabupaten Jeneponto?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a) Untuk mengetahui gambaran kinerja guru Fisika tersertifikasi di Madrasah
Aliyah se kabupaten Jeneponto
b) Untuk mengetahui gambaran kinerja guru Fisika belum tersertifikasi di Madrasah
Aliyah se Kabupaten Jeneponto
c) Untuk mengetahui perbedaan kinerja guru fisika tersertifikasi dan belum
tersertifikasi di Madrasah Aliyah se Kabupaten Jeneponto.
2. Manfaat Penelitian
a) Kegunaan Teori
Hasil dari penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi bahan bagi
sekolah Madrasah Aliyah sebagai informasi dalam meningkatkan kualitas dari
pendidik.
8b) Kegunaan Praktis
1) Bagi guru,  penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
evaluasi guru dalam pembelajaran, serta dapat memberikan motivasi kepada
guru untuk meningkatkan profesinalisme sebagai tenaga pendidik.
2) Bagi Madrasah, sebagai masukan dan semangat untuk selalu meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah melalui guru.
3) Bagi Peneliti, memberikan wawasan tentang sertifikasi guru serta
memberikan motivasi untuk meningkatkan kompetensi sebagai calon guru.
4) Bagi Peneliti lain, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan
wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan informasi serta referensi bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kasus-kasus sejenis mengenai
kompetensi guru tersertifikasi dan tidak tersertifikasi.
D. Hipotesis
Kesimpulan sementara dari masalah judul penelitian ini yaitu terdapat
perbedaan kinerja antara guru fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi di
Madrasah Aliyah se-kabupaten Jeneponto.
E. Definisi Operasional Variabel
1. Kinerja guru fisika tersertifikasi, yaitu hasil kerja guru fisika yang telah
memenuhi syarat sebagai guru profesional dengan adanya pengakuan berupa
sertifikat yang memuat tentang kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
oleh pemegangnya.
2. Kinerja guru fisika belum tersertifikasi, yaitu guru fisika yang belum
mendapat sertifikat tentang kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya.
9BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Kinerja Guru
1. Pengertian Guru
Guru dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz dalam bahasa Arab, yang
bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah seseorang
yang memberikan ilmu. Guru disebut pendidik profesional karena guru itu telah
menerima dan memikul beban dari orangtua untuk ikut mendidik anak. Guru juga
dikatakan sebagai seseorang yang memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari
pemerintah atau swasta untuk melaksanakan tugasnya, dan karena itu memiliki hak
dan kewajiban untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan
sekolah.1
Guru sebagai pendidik tidak hanya sebagai penyalur dan pemindah
kebudayaan bangsa kepada generasi penerus, akan tetapi lebih dari itu yaitu pembina
mental, membentuk moral dan membangun kepribadian yang baik dan integral,
sehingga keberadaannya kelak berguna bagi nusa dan bangsa. Dengan demikian guru
dalam proses pembangunan dalam menduduiki tempat yang maha penting apalagi
bagi suatu bangsa yang sedang berkembang atau membangun, terutama untuk
berlangsungnya kehidupan bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman
dengan adanya pergeseran nilai-nilai yang cenderung memberikan nuansa kehidupan
yang baru.2
1Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 23.
2Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya,
2012), h. 10.
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Profesi guru pernah menjadi profesi penting dalam perjalanan bangsa ini
dalam menanamkan nasionalisme, menggalang persatuan dan berjuang melawan
penjajahan. Profesi guru pada zaman dulu merupakan profesi yang paling bergensi
dan menjadi dambaan bagi generasi muda pada saat itu. Tetapi, ”sayangnya pada
beberapa dekade yang lalu dan masih berlanjut sampai kini “profesi guru dianggap
kurang bergengsi”, kinerjanya dinilai belum optimal dan belum memenuhi harapan
masyarakat. Persoalan guru semakin menjadi persoalan pokok dalam pembangunan
pendidikan yang disebabkan oleh adanya tuntutan perkembangan masyarakat dan
perubahan global. Hingga kini persoalan guru belum pemah terselesaikan secara
tuntas”. Patutu diakui, bahwa guru selalu diberikan beban dan tanggung jawab yang
berat dalam usaha mendidik anak bangsa, tetapi ”perhatian” pada profesi mereka,
berupa peningkatan kualitas melalui pelatihan, inservice training profesi, reward dan
penghargaan yang memadai belum optimal diberiakan pada mereka. Para pengamat
dan penilai pendidikan dengan kapasitas ilmunya dengan mudah memberikan kritik
terhadap “profesi guru” yang dianggap kurang bergengsi, kinerjanya yang dinilai
belum optimal dan belum memenuhi harapan masyarakat, tetapi solusi jalan keluar
yang bersifat ”action” belaum optimal diberikan pada mereka berupa pelatihan pada
bidang pengetahuan dan keterampilan baru secara periodik. Prof. Suyanto,
memberikan contoh dengan negara Singapura, para guru selalu mendapatkan
pelatihan dalam bidang pengetahuan dan keterampilan baru yang diperlukan oleh
guru sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap tahun
mereka mendapatkan hak untuk memperoleh in service training selama 33 jam.
Itulah sebabnya guru mereka selalu dapat dipertahankan profesionalismenya dan
mutu pendidikan mereka menduduki peringkat kedua setelah Korea Selatan di antara
12 negara di Asia
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2. Pengertian Kinerja
Terminologi kinerja berasal dari terjemahan kata “Performance” yang berarti
“penampilan atau prestasi". Murfhy dan Celveiland mendefinisikan Performance
sebagai countable outcome. Bermandin dan Russel menjelaskan bahwa kinerja
(performance) adalah hasil dari fungsi suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama
suatu periode waktu tertentu. Ada tiga aspek yang perlu dipahami setiap PNS dan
pimpinan suatu lembaga/ organisasi, yakni  kejelasan tugas atau pekerjaan yang
menjadi tangung jawabnya, kejelasan hasil (indikator) yang diharapkan dari suatu
pekerjaan atau fungsi, dan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud.
Kinerja SDM merupakan istilah yang berasal dari kata Job Performance atau
Actual Prformance (prestasi kerja atau perstasi sesungguhnya yang dicapai
seseorang). Kusriyanto B mendefinisikan kinerja yaitu ada “perbandingan hasil yang
dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu (Lazimnya per jam)”.
Secara khusus, Yaumi mengkaji kinerja dari sisi teknologi pendidikan dalam
hubungannya dengan tenaga pendidik, namun mempunyai korelasi signifikan dengan
tenaga kependidikan atau pegawai. Istilah Performance Improvement sering
diterjemahkan dengan perbaikan kinerja atau untuk kerja dalam bahasa Indonesia.
Kata Performance dapat ditinjau dari dua perspektif yang berbeda : pertama, dilihat
dari pengertian yang lebih mengarah pada pertunujkan panggung daripada maknanya
yang substantif, yakni suatu hasil, pencapaian yang terukur atau pelaksanaan dari
sesuatu yang dialami termasuk pencapaian hasil pekerjaan. Kedua, dipandang
sebagai pencapaian yang sangat bernilai yang dihasilkan dari aktivitas yang
menghabiskan biaya tinggi.
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Performance juga dimaknai sebagai hasil yang berguna yang telah dicapai
oleh setiap individu atau organisasi. Hal ini mencakup pengetahuan keterampilan,
dan sikap yang melekat pada individu atau organisasi yang diperoleh selama
melakukan aktivitas belajar. Dengan demikian, yang dimaksud dengan knerja dalam
penelitian ini adalah kemampuan pemelajar (learner) untuk menggunakan dan
menerapkan pengetahuan, sikap,  dan keterampilan yang diperoleh dalam
menjalankan tugas dan profesinya. Sedangkan kata improvement (perbaikan) atau
improving (memperbaiki) berarti menjadikan sesuatu lebih baik.
Pengertian performance (kinerja) dalam definisi tersebut paling tidak merujuk
pada dua komponen utama: pertama, kemampuan pemelajar untuk menggunakan
dan menerapkan pengetahuan dan kemampuan baru yang diperoleh. Kedua, kinerja
dalam kaitannya dengan upaya untuk membantu pemelajar menjadi lebih baik,
peralatan dan pandangan-pandangan tentang teknologi pendidikan dapat membantu
guru dan perancang pembelajaran untuk menjadi praktisi pendidikan yang lebih
perspektif, dan mereka dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang
lebih efikatif (unggul) dibandingkan dengan yang dilakukan sebelumnya atau
dilakukan oleh pihak lain tidak berorientasi pada perbaikan kinerja sebagaimana
tergmbar dalam definisi teknologi pendidikan. Dengan demikian, secara umum yang
dimaksud dengan kinerja adalah hasil yang berguna yang dicapai oleh setiap individu
atau organisasi. Sedangkan dalam pengertian yang lebih khusus, kinerja adalah hasil,
prestasi, atau kontribusi yang berguna dari setiap individu, regu, atau organisasi,
tanpa memandang proses-proses yang disukai atau yang diamanahkan. Jadi,
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perbaikan kinerja lebih fokus pada hasil yang dicapai daripada interverensi yang
dapat mengarahkan pencapaian hasil tersebut.3
Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan,
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang
telah ditetapkan. Dilhat dari arti kata kinerja berasal dari kata performance.
Menurut Supardi kata “performance” memberikan tiga arti kata, yaitu :
a. Prestasi seperti dalam konteks atau kalimat “high performance car” atau
“mobil yang sangat cepat”.
b. Pertujukan seperti dalam kalimat “folk dance performance” atau :
pertujukan tari-tarian rakyat”
c. Pelaksanaan tugas seperti dalam konteks atau kalimat “in performing
his/her duties”Dari pengertian di atas kinerja di artikan sebagai prestasi,
menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan tugas yang
telah dibebankan.
Pengertian kinerja sering diidentikkan dengan prestasi kerja. Karena ada
persamaan antara kinerja dengan prestasi kerja. Prestasi kerja merupakan :
Hasil kerja seseorang dalam periode tertentu merupakan prestasi kerja, bila
dibandingkan dengan target/sasaran, standar, kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama ataupun kemungkinan-kemungkinan lain
dalam suatu rencana tertentu.4
Kinerja lebih sering disebut dengan prestasi yang merupakan ‘hasil’ atau
‘apa yang keluar’ (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi sumber daya
manusia terhadap organisasi.
3Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 45-49.
4Supardi, Kinerja Guru, h. 45.
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Menurut Supardi bila diaplikasikan dalam aktivitas pada lembaga
pendidikan berdasarkan pendapat di atas, maka pernyataan kinerja yang dimaksud
adalah :
a. Prestasi kerja pada penyelenggara lembaga pendidikan dalam melaksanakan
program pendidikan mampu menghasilkan lulusan atau output yang
semakin meningkat kualitasnya.
b. Mampu memperlihatkan/mempertunjukkan kepada masyarakat (dalam hal
ini peserta didik) berupa pelayanan yang baik.
c. Biaya yang harus dikeluarkan masyarakat untuk menitipkan anaknya
sebagai peserta didik dalam memenuhi kebutuhan belajarnya tidak
memberatkan dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.
d. Dalam melaksanakan tugas-tugas para pengelola lembaga pendidikan
seperti kepala madrasah, guru dan tenaga kependidikannya semakin
membaik dan berkembang sserta mampu mengikuti dinamika kebutuhan
masyarakat yang selalu berubah sesuai dengan kemajuan dan tuntutan
zaman.5
3. Kinerja Guru
Kinerja guru adalah prestasi yang diperlihatkan dalam bentuk perilaku.
Kinerja guru merupakan prestasi kerja guru sebagai hasil dorongan atau motivasi
yang diperlihatkan dalam bentuk perilaku. Kinerja guru adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya yang meliputu
menyusun program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi
dan analisis evaluasi. Kinerja guru akan optimal jika di barengi dengan niat yang
5Supardi, Kinerja Guru, h. 46.
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bersih dan ikhlas, serta selalu menyadari akan kekurangan pada dirinya dan selalu
berupaya meningkatkan keprofesionalitasnya dan tidak menjadikan aspek
kesejahteraan sebagai aspek yang utama.6
Kinerja guru merupakan faktor yang paling menentukan kualtitas
pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan kualitas kinerja
guru perlu mendapat perhatian utama dalam penetapan kebijakan. Kualitas kinerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang amat kompleks dan menunjukkan apakah
pembinaan dan pengembangan profesional dalam satu pekerjaan berhasil atau
gagal.7
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah :
a. Faktor personal atau indvidual, meliputi unsur pengetahuan, ketrampilan,
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh
tiap individu guru.
b. Faktor kepemimpinan, memiliki aspek kualitas manajer dan tim leader dalam
memberikan dorongan, semangat, arahan,dan dukungan kerja kepada guru.
c. Faktor tim, meliputi dukungan dan semnagat yang diberikan oleh rekan
dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan
keeratan anggota tim.
d. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh
pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam
organisasi (sekolah).
6Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru, h. 5.
7Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 39.
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e. Faktor kontekstual (situasional). Meliputi tekanan dan perubahan lingkungan
eksternal (sertifikasi guru) dan internal (motivasi kerja guru).8
Menurut undang-undang republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen: “guru adalah pendidik profesional dengan tugas untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.
Dalam Undang-undang No.14 tahun 2005 dijelaskan bahwa:”Guru mempunyai
kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, pada jalur pendidikan formal yang
diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Lebih lanjut disebutkan
bahwa: “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kompetensi untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.9
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru. Sertifikat
pendidik ini diberikan kepada guru yang memenuhi standar profesional guru. Standar
profesioanal guru tercermin dari uji kompetensi. Uji kompetensi dilaksanakan dalam
bentuk penilaian portofolio dan Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru. Pendidikan
dan pelatihan profesi guru diakhiri dengan ujian yang mencakup empat kemampuan
atau kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional, dimana keempat kompetensi tersebut merupakan
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru. Dengan mengikuti diklat
sertifikasi, maka guru akan banyak mendapatkan ilmu baru guna meningkatkan
kemampuan atau kompetensinya tersebut. Dan pada gilirannya, ilmu yang mereka
8 Risma. Sukanti, Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia, Vol. X ,No. 1 (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta 2012).
9Supardi, Kinerja Guru, h. 53
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dapatkan di diklat sertifikasi akan diterapkan di sekolah atau di kelas. Dengan adanya
sertifikasi, diharapkan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran akan meningkat
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan kompetensi guru yang
memenuhi standar minimal, maka kinerja guru dalam mengelola proses
pembelajaran dapat meningkat. Kualitas pembelajaran yang meningkat akan
bermuara akhir pada terjadinya peningkatan prestasi hasil belajar siswa.
B. Kompetensi Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi berarti kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar
kompetensi (Competency), yaitu kemampuan atau kecakapan. Dalam terminologi
yang berlaku umum, istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yaitu competence
sama dengan being competence dan competence sama dengan having ability, power,
authority, skill, knowledge, and attitude.
Sementara arti kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.10 Kompetensi
merupakan kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan
dan latihan. Dari pengertian tersebut kompetensi merupakan suatu hal yang tiba
dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan pengajaran. Kompetensi merupakan
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang diperoleh seseorang untuk dapat
melakukan sesuatu dengan baik termasuk menyangkut perilaku-perilaku kognitif,
afektif dan psikomotorik. Dengan demikian jelaslah bahwa kompetensi merupakan
kemampuan yang harus dimiliki seseorang baik pengetahuan, keterampilan, maupun
10Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 95.
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nilai dan sikap untuk melakukan suatu pekerjaan yang tidak dapat dilakukan oleh
orang lain yang tidak memiliki kemampuan tersebut.11
Standar kompetensi yang diperlukan seorang guru dalam menjalankan
pekerjaannya adalah, Kompetensi bidang substansi atau bidang studi.
Mengharuskan guru untuk menguasai kurikulum, menguasai materi pelajaran,
memahami kebijakan-kebijakan pendidikan, pemahaman pada karakteristik dan isi
bahan pembelajaran, menguasai konsepnya, memahami konteks ilmu tersebut
dengan masyarakat dan lingkungan, memahami bagaimana dampak dan relasi ilmu
tersebut dalam kehidupan masyarakat dan dengan ilmu yang lain.12 Kompetensi
bidang pembelajaran. Menguasai teknik pengelolaan kelas dan metode mengajar.
Kompetensi bidang pendidikan nilai dan bimbingan. Mencakup aktualisasi diri,
kepribadian yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral, peka,
objektif, luwes, berwawasan luas, berpikir kreatif, kritis, refletif, mau belajar
sepanjang hayat”, dan Kompetensi bidang hubungan dan pelayanan/pengabdian
masyarakat. Dapat berkomunikasi dengan orang lain, mampu menyelesaikan
masalah, dan mengabdi pada kepentingan masyarakat.13
Tugas guru merupakan pekerjaan yang cukup berat dan mulia, karena selain
memperoleh amanah dan limpahan tugas dari masyarakat dan orang murid, guru juga
harus memiliki kemampuan untuk mentransfer pengetahuan dan kebudayaan,
keterampilan menjalani kehidupan (life skills), nilai-nilai (value) dan beliefs. Dari life
skills, guru diharapkan dapat menciptakan suatu kondisi proses pembelajaran yang
didasarkan pada leaning competency, sehingga outputnya jelas. Guru dituntut
11Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru, h. 15.
12Suparno. Paul, Guru Demokrasi di Era Reformasi (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 51.
13Purwanto, Profesionalsime Guru (http://www.pustekkom.go.id/teknodik/t10/10-7.htm),
akses, kamis, 12-5-2016
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memiliki kompetensi bidang keilmuan dan kompetensi bidang keguaruan. Guru
dituntut meningkatan kinerjanya (performance), meningkatkan kemampuan,
wawasan, serta kreativitasnya.
UU RI No. 14 tahun 2005 bab 1 pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Dalam kamus bahasa Indonesia kompetensi diartikan kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Kompetensi dapat pula
diartikan “kecakapan atau kemampuan”. Broke and Stone dalam User Usman
mengatakan; Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru
yang tampak sangat berarti. Charles E. Jhonson mengartikan; kompetensi merupakan
perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan
kondisi yang diharapkan.14
Menurut UUGD No. 14/2005 Pasal 10 ayat 1 dan PP No. 19/2005 Pasal 28
ayat 3, guru wajib memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi paedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Dalam konteks kedua kebijakan tersebut, kompetensi profesional guru dapat
diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan
dalam bentuk perangkat tindakan kelas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki
seseorang untuk memangku jabatan sebagai profesi.15
Proses menjadi guru diawali oleh sebuah sikap, yaitu keyakinan. Kompetensi
diri dan kompetensi guru merupakan dua hal yang harus disinergikan untuk
14Chaeruddin, Etika dan Pengembangan Profesionalitas Guru (Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 30.
15Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 100.
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menopang keyakinan, agar dapat dijalankan dalam realitas kehidupan.16Prinsip-
prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat untuk menyeimbangkan kompetensi diri
dan kompetensi profesi, sesungguhnya terletak pada hati guru itu sendiri. Seberapa
besar cahaya hati guru tersebut akan berpengaruh nyata pada keberhasilan
menyeimbangkan kepribadian dan kompetensi.17
Kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh
oleh seorang guru agar dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.
Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, terdiri dari 3 yaitu, kompetensi
kepribadian, kompotensi sosila, dan kompetensi profesional. Keberhasilan guru
dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh ketiga kompetensi tersebut
dengan penekanan pada kemampuan mengajar.
1. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan penguasaan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak
mulia. Kepribadian adalah keadaan manusia sebagai perseorangan dan keseluruhan
sifat yang merupakan watak orang artinya; orang yang baik sifatnya dan wataknya.
Kepribadian sangat menentukan tinggi rendahnya seorang guru dalam pandangan
anak  didik atau masyarakat. Kepribadian merupakan salah satu unsur yang
menentukan keakraban hubungan guru dan murid yang tercermin dalam sikap dan
perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik.18 Kompetensi
16Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 29-30.
17Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 31.
18Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi, h. 19.
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kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa, dan
berakhlak mulia.19
Selain itu dalam kompetensi kepribadian seorang guru harus mampu :
a.) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.
b.) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.
c.) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa.
d.) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi serta bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri.
e.) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang
mereka miliki. Seorang guru harus menampilkankepribadian yang baik, tidak saja
ketika melaksanakan tugasnya di sekolah, tetapi di luar sekolah pun guru harus
menampilkan kepribadian yang baik. Hal ini untuk menjaga wibawa dan citra guru
sebagai pendidik yang selalu digugu dan ditiru oleh siswa atau masyarakat. Bila
seorang guru melakukan suatu perbuatan asusila dan amoral maka guru telah
merusak wibawa dan citra guru di tengah masyarakat.20
Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk
tuhan. Guru wajib menguasai pengetahua yang akan diajarkannya kepada peserta
didik secara benar dan bertanggung jawab. Guru harus memiliki pengetahuan
19Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 106.
20Iman Wahyudi, Panduan Uji Sertifikasi Guru Sertifikasi, h. 19.
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menunjang tentang kondisi fisiologis, psikologis, dan pedagogis dari parapeserta
didik. Beberapa kompetensi pribadi yang seharusnya ada pada seorang guru, yaitu
memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pelajaran yang menjadi tanggung
jawab. Selain itu, mempunyai pengetahuan tentang perkembangan peserta didik serta
kemampuan untuk memperlakukan peserta secara individu.
2. Kompetensi Sosial
Kompetensi Sosial berkaitan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali siswa, dan masyarakat sekitar.
Guru merupakan makhluk sosial. Kehidupan kesehariannya tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan bersosial, baik di sekolah ataupun di masyarakat. Maka dari itu, guru
dituntut memiliki kompetensi sosial yang memadai. Berikut adalah hal-hal yang
perlu dimiliki guru sebagai makhluk sosial:
a.) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif
b.) Manajemen sekolah dan masyarakat
c.) Ikut berperan aktif di masyarakat
d.) Menjadi agen perubahan sosial
Kompetensi sosial sangat perlu dan harus dimiliki seorang guru. Sebab,
bagaimana pun juga ketika proses pendidikan berlangsung, dampaknya akan
dirasakan bukan saja hanya untuk siswa itu sendiri, melainkan juga untuk masyarakat
yang menerima dan memakai lulusannya. Oleh sebab itu, kemampuan untuk
mendengar, melihat, dan memerthatikan tuntutan dan kebutuhan masyarakat sangat
perlu ditingkatkan.21
21Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 110-112.
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Kompetensi sosial merupakan kemampuan berkomuniksi secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik/tenaga kependidikan lain, orang tua/wali
peserta didik dan masyarakat sekitar. Selanjutnya, dalam pengertian lain, terdapat
kroteria lain kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Dalam kompetensi ini
guru harus mampu :
a.) Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak diskriminatif, karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga
dan status ekonomi.
b.) Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga ependidikan, orang tua dan masyarakat.
c.) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia.
d.) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.
Penjelasan PP No. 19 Tahun 2005 disebutkan bahwa: “Kompetensi sosial,
yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk: a)
berkomunikasi lisan dan tulisan b) menggunakan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional: c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali; d) bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar”.22
Kompetensi sosial penting dimiliki oleh seorang guru karena memengaruhi
kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Hubungan yang akrab antara guru
dan siswa menyebabkan siswa tidak takut atau ragu mengukapkan permasalahan
22Iman Wahyudi, Panduan Uji Sertifikasi Guru, h. 25.
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belajarnya. Kemampuan bergaul dan berkomunikasi yang baik dan efektif itulah
yang akan diuji dakan sertifikasi guru.23
3. Kompetensi Profesional
Istilah profesional (professional) berasal dari kata profession yang berarti
sangat mampu melakukan pekerjaan. Sebagai kata benda, profesional berarti orang
yang melaksanakan sebuah profesi dengan menggunakan profensiensi (kemampuan
tinggi) sebagai mata pencaharian. Kompetensi profesional guru menggambarkan
tentang kemampuan yang harus dimiliki seseorang yang mengampu jabatan sebagai
seorang guru, artinya kemampuan yang dimiliki itu menjadi ciri keprofesionalannya.
Tidak semua kompetensi yang dimiliki seseorang menunjukkan bahwa dia
profesional karena kompetensi profesional tidak hanya menunjukkan apa dan
bagaimana melakukan pekerjaan, tetapi juga menguasai kerasionalan yang dapat
menjawab mengapa hal itu dilakukan berdasarkan konsep dan teori tertentu.24
Menurut Syaiful Sagala, kata profesi berasal dari bahasa Yunani
“pbropbaino” yang berarti menyatakan secara publik dan dalam bahasa Latin disebut
“professio” yang digunakan untuk menunjukkan pernyataan publik yang dibuat oleh
seorang yang bermaksud menduduki suatu jabatan publik. Para politikus Romawi
harus melakukan “Professio” didepan publik yang dimaksudkan untuk menetapkan
bahwa kandidat bersangkutan memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk
menduduki jabatan publik.25
Sanusi menguraikan ciri utama suatu profesi (1) jabatan tersebut memiliki
fungsi, signifikansi yang menentukan serta menuntut keterampilan dan keahlian
23Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 110-114.
24Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 115.
25Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan: Pemberdayaan
Guru, Tenaga Kependidikan dan Masyarakat dalam Manajemen Sekolah (Bandung: CV. Alfabeta,
2009), h. 2.
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tertentu; (2) keterampilan dan keahlian tersebut didapat dengan menggunakan teori
dan metode ilmiah berdasar disiplin ilmu tertentu; (3) jabatan itu memerlukan
pendidikan di perguruan tinggi dengan waktu yang cukup lama; terutama dalam
aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional itu sendiri; (4) dalam memberikan
layanan kepada khalayak ramai, anggota profesi selalu berpegang teguh pada kode
etik yang diawasi dan dikontrol oleh organisasi profesi terkait; (5) kendatipun begitu,
anggota profesi dapat dengan leluasa dan bebas memberikan keputusan sesuai
dengan profesinya, sehingga mereka bebas dari campur tangan orang lain; dan (6)
jabatan ini memperoleh penghormatan yang tinggi di tengah masyarakat, sehingga
memperoleh imbalan atau gaji yang tinggi, berbeda dengan pekerjaan lain yang non-
profesi.26
Penyebutan istilah profesional merujuk pada dua hal. Pertama, orang yang
menyandang sebagai suatu profesi, misalnya “dia seorang yang profesional”. Kedua,
penampilan seseorang yang melakukan pekerjaannya yang sesuai dengan profesinya.
Pada umumnya orang memberikan arti yang sempit terhadap pengertian profesional.
Profesional diartikan sebagai suatu keterampilan teknis yang dimiliki seseorang.
Profesional mempunyai makna ahli (ekspert), tanggungjawab (responsibility), baik
tanggungjawab intelektual maupun tanggungjawab moral dan memiliki rasa
kesejawatan. Dengan demikian professional dapat dipandang dari tiga dimensi yaitu,
ahli, rasa tanggungjawab dan rasa kesejawatan.27
Kompetensi profesional merupakan kemampuan dalam penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi. Kompetensi profesional guru
26Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan: Pemberdayaan
Guru, Tenaga Kependidikan dan Masyarakat dalam Manajemen Sekolah, h. 2.
27 Suriyadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan (Jakarta: Rosda Karya, 2004), h. 221.
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merupakan kompetensi yang menggambarkan kemampuan khusus yang sadar dan
terarah kepada tujuan-tujuan tertentu.28
Guru yang mempunyai kompetensi profesional harus mampu memilih dan
memilah serta mengelompokkan materi pembelajaran serta mengelompokkan materi
pembelajaran yang akan disampaikannya kepada siswa sesuai dengan jenisnya.
Tanpa kompetensi tersebut, dapat dipastikan bahwa guru tersebut akan menghadapi
berbagai kesulitan dalam membentu kompetensi siswa, bahkan akan gagal dalam
melaksanakan pembelajaran.29
4. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara
subtansi, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap siswa,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan siswa untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola siswa
yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasi
potensi yang dimilikinya.
Guru yang memiliki kompetensi paedagogik yang baik, ia mampu memahami
apa yang dibutuhkan dan diinginkan siswa dalam proses pembelajaran. Ia
mengetahui seluas dan sedalam apa materi yang akan diberikan kepada siswanya
sesuai perkembangan kognitifnya. Guru memiliki pengetahuan, tetapi mengetahui
28Iman Wahyudi, Panduan Uji Sertifikasi Guru Sertifikasi, h. 23
29Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 110-117.
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juga bagaimana cara menyampaikan kepada siswanya. Selain itu ia memiliki banyak
variasi mengajar dan menghargai masukan dari siswa.30
Kompetensi pedagogik merupakan guru dalam pengelolaan pembelajaran
peserta didik. Sebelum UU 14 Tahun 2005 dan PP 19 Tahun 2005 diterbitkan, ada
sepuluh kompetensi dasar guru yang telah dikembangkan melalui kurikulum lembaga
pendidikan tenaga kependidikan (LPTK). Kesepuluh kompetensi itu kemudian
dijabarkan melalui berbagai pengalaman belajar.
C. Sertifikasi Guru
Sertifikasi bersala dari kata certification yang artinya diploma atau pengakuan
secara resmi kompetensi seseorang untuk memangku jabatan profesional. Istilah
sertifikasi dapat diartikan sebagai surat keterangan (sertifikat) dari lembaga yang
berwenang kepada profesi, dan sekaligus sebagai pernyataan (lisensi) terhadap
kelayakan profesi untuk melaksanakan tugas. Sertifikasi tersebut dapat diikuti oleh
guru dalam jabatan yang telah memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau
diploma empat (D-IV).31
Sertifikasi (certification) mengandung makna, jika hasil penelitian atau
persyaratan pendaftaran yang diajukan calon penyandang profesi dipandang
memenuhi persyaratan, kepadanya diberikan pengakuan oleh negara atas
kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. Bentuk pengakuan tersebut adalah
pemberian sertifikat kepada penyandang profesi tertentu, yang di dalamnya memuat
penjelasan tentang kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh pemegangnya.32
30Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 104.
31Iman Wahyudi, Panduan Uji Sertifikasi Guru Sertifikasi, h. 68.
32Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 215.
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Pengertian sertifikasi adalah proses uji kompetensi yang dirancang untuk
mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan pemberian
sertifikat pendidik. Sedangkan Kunandar mengatakan bahwa bahwa sertifikasi
profesi guru adalah proses untuk memberikan sertifikat kepada guru yang telah
memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat kepada guru yang telah
memenuhi standar sebagai bukti atau pengakuan atas kemampuan profesionalnya
sebagai tenaga pendidik.33
Sedang sertifikasi menurut Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 11,
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru dan dosen.
Adapun pelaksanaan sertifikasi tersebut diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan
oleh pemerintah, dan sertifikasi pendidik dilaksanakan secara objektif, transparan,
dan akuntabel. Jadi sertifikasi adalah proses diartikan pembuktian bahwa seorang
guru telah memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh peraturan perundang-
undangan.34
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen pasal 1 ayat 11, menyatakan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian
sertifikat kepada guru dan dosen yang telah memenuhi standar profesional guru.
Guru maupun dosen yang telah memenuhi persyaratan diberikan sertifikat pendidik
yang merupakan bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan
dosen sebagai tenaga profesional. Setiap orang yang telah memperoleh sertifikat
pendidik memiliki kesempatan yang sama untuk diangkat menjadi guru pada satuan
33 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2007)
34Iman Wahyudi, Panduan Uji Sertifikasi Guru Sertifikasi, h. 68.
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pendidikan tertentu (bagi guru), atau memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
dosen (bagi dosen). Guru profesional meruakan syarat mutlak untuk menciptakan
sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas, sedangkan sertifikasi pendidik
adalah sebuah sertifikat yang ditandatngani oleh perguruan tinggi penyelenggara
sertifikasi sebagai bukti formal pengakuan profesionalitas guru yang diberikan
kepada guru sebagai tenaga profesional.35
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru. Sertifikat
pendidik ini diberikan kepada guru yang memenuhi standar profesional guru. Standar
profesioanal guru tercermin dari uji kompetensi. Uji kompetensi dilaksanakan dalam
bentuk penilaian portofolio dan Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru. Pendidikan
dan pelatihan profesi guru diakhiri dengan ujian yang mencakup empat kemampuan
atau kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional, dimana keempat kompetensi tersebut merupakan
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru.
Dengan mengikuti diklat sertifikasi, maka guru akan banyak mendapatkan
ilmu baru guna meningkatkan kemampuan atau kompetensinya tersebut. Dan pada
gilirannya, ilmu yang mereka dapatkan di diklat sertifikasi akan diterapkan di
sekolah atau di kelas. Dengan adanya sertifikasi, diharapkan kompetensi guru
sebagai agen pembelajaran akan meningkat sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Dengan kompetensi guru yang memenuhi standar minimal, maka kinerja
guru dalam mengelola proses pembelajaran dapat meningkat. Kualitas pembelajaran
yang meningkat akan bermuara akhir pada terjadinya peningkatan prestasi hasil
belajar siswa.36
35Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 216.
36 Murwati, Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Guru
(Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi (BISE) Vol.1 No. 1, 2013), h. 17.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Eks-
postfacto yang merupakan penelitian di mana rangkaian variabel-variabel bebas telah
terjadi, ketika peneliti mulai melakukan pengaitan terhadap variabel terikat.
Penelitian Eks-postfacto terbagi menjadi dua kelompok studi yaitu penelitian
korelasional dan penelitian kausal komparatif.
2. Desain Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan studi kausal komparatif (The Criterion
Group Design) yang merupakan kegiatan penelitian yang berusaha mencari
informasi tentang mengapa terjadi hubungan sebab akibat, dan peneliti berusaha
melacak kembali hubungan tersebut. −−
Keterangan :
C1 : Kinerja guru tersertifikasi
C2 : Kinerja guru belum tersertifikasi
O1 dan O2 : Pengukur
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu untuk melihat perbedaan
kinerja guru fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi Madrasah Aliyah se
kabupaten Jeneponto, maka penelitian ini menggunakan metode Eks-postfacto
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dengan desain penelitian kausal komparatif yang bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai Perbedaan Kinerja Guru Fisika Tersertifikasi Dan Belum
Tersertifikasi Madrasah Aliyah se Kabupaten Jeneponto.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dapat dimaknai sebagai keseluruhan objek/subjek yang dijadikan
sebagai sumber data dalam suatu penelitian dengan ciri-ciri seperti orang, benda,
kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau ciri-ciri yang sama. Jadi populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian.1
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek/subjek dalam suatu penelitian. Maka populasi pada penelitian ini
adalah seluruh guru fisika di Madrasah Aliyah se Kab. Jeneponto, yang diketahui
sebanyak 36 Madrasah Aliyah. Sajian daftar Madrasah yang ada di wilayah
Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.1: Daftar Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto
No Kecamatan/Madrasah
I
BANGKALA
1. MAS Muh. Tombo-Tombolo
2. MAS Allu Bangkala
1Darmadi, Hamid Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung:
Alfabeta, 2013) h.4
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No Kecamatan/Madrasah
3. MAS Madaniyah Gunung Silanu
4. MAS Amaliyah Mallasoro
5. MAS Ar-Rasyid Bontosalangka
II
TAMALATEA
1. MAS Al-Irsyad Ci’nong
2. MAS Babussalam DDI Kassi
3. MAS Muh. Turatea
4. MAS DDI Bulusuka
5. MAS Darul I’tisham Embo
III
BINAMU
1. MAN Binamu
2. MAS Al-Amanah
3. MAS Nur Lathifah Lengke-Lengkese
IV
BATANG
1. MAS An-Nuriyah Bontocini
2. MAS Al-Islami Bungeng
V
KELARA
1. MAS Darussalam Saroppo
2. MAS Nahdlatul Ulum 2
3. MAS Rahmatullah
VI BANGKALA BARAT1. MAS Baburrahman Bulujaya
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No Kecamatan/Madrasah
VII
BONTORAMBA
1. MAS Nurul Azis DDI Barobbo
2. MAS Muh. Pokobulo
VIII
TURATEA
1. MAS Darul Ihsan Munte
2. MAS Al-Hikam Pitape
3. MAS Al-Ikhlas Gantinga
4. MAS Baburrahman Jombe
5. MAS Al- Maprah Paitana
IX
ARUNGKEKE
1. MAS AL-Falah Arungkeke
2. MAS Mannilingi
X
RUMBIA
1. MAS Al-Furqan Jenetallasa
2. MAS Babul Ilmi Rumbia
3. MAS Boro
XI
TAROWANG
1. MAS Nurul Iman Tarowang
2. MAS Taqwa Ujung
3. MAS Al-Basir Tanggakang
4. MAS Al-Fiqhri Baltar
5. MAS DDI PArangsiala
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2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai
sampel penelitian. Subek Penelitian menurut Amirin, merupakan seseorang atau
sesuatu yang mengenai tau mengenainya ingin diperoleh keterangan. Menurut
Suharsimi Arikunto, memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau
orang tempat data atau variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahakan.
Pada penelitian kualitatif, responden atau subjek penelitian disebut dengan
istilah informan, yaitu yang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakannya. Atau dapat pula disebut
sebagai subjek penelitian atau responden.
Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian memiliki peran yang sangat
strategis karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel penelitian akan
diamati.
Sampel adalah sebagian dari jumah dan katakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting untuk
mendukung penelitian.2
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengambil sampel untuk mewakili
populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang konkrit dan
relevan dari sampel yang ada. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive
sample.
Purposive Sample atau sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil
subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi berdasarkan atas
adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan,
2Kasmadidan Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014)
h.66.
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misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat
mengambil sampel yang besar dan jauh.3
Purposive sampling adalah teknik penarikan sampel yang dilakukan untuk
tujuan tertentu saja. Misalnya akan melakukan penelitian tentang disiplin pegawai,
maka sampel yang dipilih adalah orang yang ahli dalam bidang kepegawaian saja.4
Dengan memperlihatkan pertimbangan sekolah yang dijadikan sampel yaitu,
Madrasah yang memiliki guru fisika yaitu, sebanyak 7 Madrasah dan disajikan pada
tabel berikut ini:
Tabel 3.2: Dafrat Nama Madrasah Aliyah dan Jumlah Guru Fisika
No. Nama Madrasah Alliyah Jumlah Guru Fisika
1
2
3
4
5
6
7
MAS Darul I’tisham Embo
MAN Binamu
MAS Al-Amanah
MAS An-Nuriyah Bontocini
MAS Darul Ihsan Munte
MAS Al-Hikam Pitape
MAS Mannilingi
1
3
1
1
1
1
1
Jumlah 9
C. Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan digunakan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan dihasilkan lebih baik.
Adapun instrumen yang digunakan yaitu angket dan tes kinerja guru.
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Penelitian Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 139.
4 Darmadi, Hamid Dimensi-dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial, (Bandung:
Alfabeta, 2013) h. 56.
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1. Angket Penilaian Kinerja
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan
maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respons sesuai dengan
permintaan pengguna.5
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 4 skala penilaian yang
menggunakan distribusi respon dasar penentuan nilai skalanya, pada skala ini
menggunakan respon yang dikategorikan dalam empat kategori yaitu, sangat setuju,
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Skor jawaban skala Likert dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.3: Skor Jawaban Skala Likert
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor JawabanNegatif
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
4
3
2
1
1
2
3
4
D. Prosedur pengambilan data
Adapun tahap-tahap prosedur pengambilan data yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum
peneliti mengadakan penelitian.
55Darmadi, Hamid Dimensi-Dmensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, h. 82.
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Mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang
bersangkutan, dan yang terpenting adalah melakukan penelitian ke instansi/lembaga
yang akan menjadi sasaran penelitian.
2. Tahap Penyusunan
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan
yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. Selain
itu menyusun instrumen penelitian yang meliputi angket dan tes kinerja guru untuk
proses pengumpulan data.
E. Teknik Pelaksanaan
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan membagi angket
kepada guru fisika yang sudah tersertifikasi dan belum tersertifikasi untuk
mendukung data dari hasil angket ini diadakan juga tes kinerja guru fisika dengan
berdasarkan empat kompetensi guru.
1. Teknik Analisis data
a. Analisis Data
1) Analisis deskriptif
Analisis deskriptif adalah statistik yang menggambarkan  kegiatan berupa
pengumpulan data, dan penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram,
agar memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan
atau peristiwa.
a) Mean
Me = ∑ .∑
Keterangan:
M = Mean (rata-rata)
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= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas Xi
= Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
b) Standar deviasi
SD = ∑∑( )
Keterangan:
SD = Standar Deviasi
n = Jumlah Populasi
= Frekuensi untuk Variabel
= Tanda Kelas Interval Variabel
x = Rata-rata
c) Kategorisasi
(1) Penilaian Kinerja Guru
Tabel 3.4 : Standar penilaian untuk kinerja guru
Nilai Keterangan
91 – 100 Sangat baik
76 – 90 Baik
61 – 75 Cukup
51 – 60 Sedang
≤ 50 Kurang
(2) Sertifikasi
Standar yang digunakan untuk penilaian guru sertifikasi digunakan pedoman
kinerja guru (PKG) yang berasal dari Depag / Diknas.
2) Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah serangkaian teknik yang digunakan untuk
mengkaji, menaksir dan mengambil kesimpulan sebagian data (data sampel) yang
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dipilih secara acak dari seluruh data yang menjadi subyek kajian (populasi). Statistik
inferensial berhubungan dengan pendugaan populasi dan pengujian hipotesis dari
suatu data atau keadaan atau fenomena. Dengan kata lain, statistik inferensial
berfungsi meramalkan dan mengontrol keadaan atau kejadian.
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t, namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
a) Uji Prasyarat Penelitian
Uji prasyarat penelitian digunakan dengan menggunakan uji normalitas dan
uji homogenitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan
uji statistik berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka
digunakan uji statistik nonparametrik.
Uji normalitas data juga dilakukan dengan menggunakan program komputer
SPSS 20,0 for Windows, dengan penghitungan model lilliefors. Dengan ketentuan,
jika P > 0,05, maka hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, data yang diperoleh
dinyatakan memiliki pengaruh. Sebaliknya, jika P < 0,05, maka Ha dinyatakan
ditolak. Artinya, data atau sebaran skor variabel penelitian dinyatakan tidak
berpengaruh.
2) Uji Homogenitas
Selain uji normalitas, diperlukan juga uji homogenitas variansi yang
bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil mempunyai variansi yang
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sama dan tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan satu dengan yang lainnya.
Rumus untuk menguji homogenitas variansi adalah :=
= untuk varian terbesar
= untuk varianterkecil
Syarat uji homogenitas adalah bila F- hitung lebih besar dari F-tabel maka
variansi tidak homogen dan sebaliknya, jika F- hitung lebih kecil dari F-tabel maka
variansi homogen.
b) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
telah diajukan. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara
guru fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se Kab.
Jeneponto. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel
independen.
(1) Jika data homogen maka menggunakan rumus :
t =
(2) Jika data tidak homogen maka menggunakan rumus :
t =
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Validasi Instrumen
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk perbedaan kinerja guru
Fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten
Jeneponto adalah Angket dan wawancara. Angket digunakan untuk mengukur
kinerja guru fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-
Kabupaten Jeneponto.
Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi.
Validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas pakar (professional
judgment).
1) Validitas Pakar Angket Penilaian Kinerja Guru
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah angket penilaian kinerja
guru, yang digunakan untuk mengukur kinerja guru fisika sertifikasi dan belum
tersertifikasi. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, dalam bentuk check list
yang dibuat berdasarkan indikator penilaian kinerja guru. Validasi instrumen
dilakukan oleh 2 orang pakar di bidang sertifikasi dan bidang kinerja guru yaitu:
Tabel 4.1: Nama-Nama Validator Angket Penilaian Kinerja Guru
No Nama Validator Jabatan
1. Dr. Hamka, M.Th.I Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
2. Rafiqah, S.Si,. M.Si Sekretaris Jurusan Pendidikan Fisika
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2. Analisis Deskriptif
a. Gambaran Kinerja Guru Fisika Tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-
Kabupaten Jeneponto
1.) Kompetensi Profesional
Berdasarkan hasil angket penilaian kinerja guru fisika tersertifikasi untuk
kompetensi profesional. Maka diperoleh data penilaian kinerja guru fisika yang
disajikan dalam bentuk tabel data penilaian kinerja guru Fisika sertifikasi di
Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto.
Tabel 4.2 : Data hasil Penilaian kinerja guru Fisika tersertifikasi untuk
Kompetensi Profesional di Madrasah Aliyah se Kab. Jeneponto
No Nama Skor Total Keterangan
1 Hamsari B, S.Si., S.Pd 45 Tinggi
2 Drs. H. Muhammad Syukri 44 Tinggi
3 Dr. Mustari 43 Tinggi
4 Hj. Syamsinar 41 Tinggi
Jumlah 173
Data yang diperoleh dari respon guru Fisika tersertifikasi yang menjadi
subjek dalam penelitian ini terkait data kompetensi profesional maka diperoleh nilai
statistik deskriptif yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.3 : Analisis Hasil Penilaian Kinerja Guru Fisika tersertifikasi di
Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto
No Xi F Xi-X (Xi-X) 2
1 45 1 -2,25 5,0625
2 44 1 -0,25 0,0625
3 43 1 0,75 0,5625
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No Xi F Xi-X (Xi-X) 2
4 41 1 1,75 3,0625
Jumlah 132 4 0 8,75
a.) Menghitung Rata-Rata : = ∑ .
=
= 43,25
a.) Menghitung Standar Deviasi :
S2 = ∑ ( ̅)
= ,
= 2,917
S = √2,917
= 1,708
Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas, memberikan gambaran bahwa
kompetensi profesional guru sertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto
diperoleh rata-rata (mean) dari 4 guru sertifikasi yaitu 43,25 dan standar deviasi
sebesar 1,708.
Selanjutnya data nilai angket dengan dasar pengelompokkan 3 kategori
dianalisis seperti yang terlihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.4 : Distribusi Tingkat Kategori Kompetensi Profesional
No. Kategori Frekuensi Presentase % Keterangan
1 X ≥ 36 4 100 Tinggi
2 24 ≤ x < 36 0 0 Sedang
3 X ≤ 24 0 0 Rendah
Total 4 100
(Sumber : Analisis Data Penelitian)
Berdasarkan data tersebut, dinyatakan bahwa kompetensi profesional guru
Fisika tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto berada pada
kategori tinggi.
Berdasarkan data distribusi kategori, maka diperoleh histogram sebagai
berikut :
Gambar 4.1 : Histogram Kompetensi Profesional untuk guru Fisika
tersertifikasi.
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2.) Kompetensi Sosial
Berdasarkan hasil angket penilaian kinerja guru fisika tersertifikasi untuk
kompetensi sosial. Maka diperoleh data penilaian kinerja guru fisika yang disajikan
dalam bentuk tabel data penilaian kinerja guru Fisika sertifikasi di Madrasah Aliyah
se-Kabupaten Jeneponto.
Tabel 4.5 : Data hasil Penilaian kinerja guru Fisika tersertifikasi untuk
Kompetensi Sosial di Madrasah Aliyah se Kab. Jeneponto
No. Nama Skor Total Keterangan
1 Hamsari B, S.Si., S.Pd 39 Tinggi
2 Drs. H. Muhammad Syukri 39 Tinggi
3 Hj. Syamsinar 39 Tinggi
4 Dr. Mustari 42 Tinggi
Jumlah 160
Data yang diperoleh dari respon guru Fisika tersertifikasi yang menjadi
subjek dalam penelitian ini terkait data kompetensi sosial maka diperoleh nilai
statistik deskriptif yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.6 : Analisis Hasil Penilaian Kinerja Guru Fisika tersertifikasi di
Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto
No X Fi x - ( x - )2
1 39 2 -1 1
2 40 1 0 0
3 42 1 2 4
Jumlah 120 4 1 5
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a.) Menghitung Rata-Rata : = ∑ .
=
= 40,00
b.) Menghitung Standar Deviasi :
S2 = ∑ ( ̅)
=
= 2,00
S  = √2,00
= 1,414
Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas, memberikan gambaran bahwa
kompetensi Sosial guru Fisika tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten
Jeneponto diperoleh rata-rata (mean) dari 4 guru Fisika tersertifikasi yaitu 40 dan
standar deviasi sebesar 1,414.
Selanjutnya data nilai angket dengan dasar pengelompokkan 3 kategori
dianalisis seperti yang terlihat pada tabel berikut :
Tabel 4.7 : Distribusi Tingkat Kategori Kompetensi Sosial
No. Kategori Frekuensi Presentase % Keterangan
1 X ≥ 36 1 100% Tinggi
2 24 ≤ x < 36 0 0 Sedang
3 X ≤ 24 0 0 Rendah
Total 4 100
(Sumber : Analisis Data Penelitian)
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Berdasarkan data tersebut, dinyatakan bahwa kompetensi sosial guru Fisika
tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto berada pada kategori
sedang.
Berdasarkan data distribusi kategori, maka diperoleh histogram sebagai
berikut :
Gambar 4.2: Histogram Kompetensi Sosial untuk guru Fisika tersertifikasi.
b.) Gambaran Kinerja Guru Fisika Belum Tersertifikasi di Madrasah Aliyah
se-Kabupaten Jeneponto
1) Kompetensi Profesional
Berdasarkan hasil angket penilaian kinerja guru fisika belum tersertifikasi
untuk kompetensi Profesional. Maka diperoleh data penilaian kinerja guru fisika
yang disajikan dalam bentuk tabel data penilaian kinerja guru Fisika yang belum
tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto.
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Tabel 4.8 : Data hasil Penilaian kinerja guru Fisika yang belum tersertifikasi
untuk Kompetensi Profesional di Madrasah Aliyah se-Kabupaten
Jeneponto.
No. Nama Skor total Keterangan
1 Nurhidayah Hamid, S.Pd., M.Pd 36 Tinggi
2 Sutrisno, S.Pd 39 Tinggi
3 Ayu Abriani, S.Pd 39 Tinggi
4 Jumanai, S.Pd 41 Tinggi
5 Wirnawati Riska, S.Pd 42 Tinggi
Jumlah 193
Data yang diperoleh dari respon guru Fisika yang belum tersertifikasi yang
menjadi subjek dalam penelitian ini terkait data kompetensi profesional maka
diperoleh nilai statistik deskriptif yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.9 : Data hasil Penilaian kinerja guru Fisika yang belum tersertifikasi
untuk Kompetensi Profesional di Madrasah Aliyah se-Kab.
Jeneponto
No. Xi Fi Xi-X (Xi-X)^2
1 36 1 -2,6 6,76
2 37 1 -1,6 2,56
3 39 2 0,4 0,16
4 42 1 3,4 11,56
Jumlah 154 5 -0,4 21,04
a.) Menghitung Rata-Rata : = ∑ .
=
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= 38,6
b.) Menghitung Standar Deviasi :
S2 = ∑ ( ̅)
= ,
= 5,3
S  = 5,3
= 2,302
Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas, memberikan gambaran bahwa
kompetensi profesional guru Fisika yang belum sertifikasi di Madrasah Aliyah se-
Kabupaten Jeneponto diperoleh rata-rata (mean) dari 5 guru Fisika yang
belumtersertifikasi yaitu 38,6 dan standar deviasi sebesar 2,302.
Selanjutnya data nilai angket dengan dasar pengelompokkan 3 kategori
dianalisis seperti yang terlihat pada tabel berikut :
Tabel 4.10  : Distribusi Tingkat Kategori Kompetensi Profesional
No Kategori Frekuensi Presentase % Keterangan
1 X ≥ 36 5 100% Tinggi
2 24 ≤ x < 36 0 0 Sedang
3 X ≤ 24 0 0 Rendah
Total 5 100
(Sumber : Analisis Data Penelitian)
Berdasarkan data tersebut, dinyatakan bahwa kompetensi profesional guru
Fisika tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto berada pada
kategori sedang.
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Berdasarkan data distribusi kategori, maka diperoleh histogram sebagai
berikut :
Gambar 4.3 : Histogram Kompetensi Profesional untuk guru Fisika yang
belum tersertifikasi
2) Kompetensi Sosial
Berdasarkan hasil angket penilaian kinerja guru fisika yang belum
tersertifikasi untuk kompetensi sosial. Maka diperoleh data penilaian kinerja guru
fisika yang disajikan dalam bentuk tabel data penilaian kinerja guru Fisika yang
belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto.
Tabel 4.11: Data hasil Penilaian kinerja guru Fisika yang belum tersertifikasi
untuk Kompetensi Sosial di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto.
No. Nama Skor total Keterangan
1 Nurhidayah Hamid, S.Pd., M.Pd 35 Sedang
2 Sutrisno, S.Pd 36 Tinggi
3 Ayu Abriani, S.Pd 36 Tinggi
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No. Nama Skor total Keterangan
4 Jumanai, S.Pd 38 Tinggi
5 Wirnawati Riska, S.Pd 38 Tinggi
Jumlah 183
Data yang diperoleh dari respon guru Fisika yang belum tersertifikasi yang
menjadi subjek dalam penelitian ini terkait data kompetensi sosial maka diperoleh
nilai statistik deskriptif yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.12 : Data hasil Penilaian kinerja guru Fisika yang belum tersertifikasi
untuk Kompetensi Sosial di Madrasah Aliyah se Kab. Jeneponto
No. X F x - ( x - )2
1 35 1 -1.6 2.56
2 36 2 -0.6 0.36
3 38 2 1.4 1.96
Jumlah 109 5 -0.8 4.88
a.) Menghitung Rata-Rata : = ∑ .
=
= 36,60
b.) Menghitung Standar Deviasi :
S2 = ∑ ( ̅)
= ,
= 1,800
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S  = √1,800
= 1,342
Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas, memberikan gambaran bahwa
kompetensi sosial guru Fisika yang belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-
Kabupaten Jeneponto diperoleh rata-rata (mean) dari 5 guru Fisika yang belum
tersertifikasi yaitu 36,60 dan standar deviasi sebesar 1,342.
Selanjutnya data nilai angket dengan dasar pengelompokkan 3 kategori
dianalisis seperti yang terlihat pada tabel berikut
Tabel 4.13 : Distribusi Tingkat Kategori Kompetensi Sosial
No. Kategori Frekuensi Presentase % Keterangan
1 X ≥ 36 0 0 Rendah
2 24 ≤ x < 36 1 20% Sedang
3 X ≤ 24 4 80% Tinggi
Total 5 100
(Sumber : Analisis Data Penelitian)
Berdasarkan data tersebut, dinyatakan bahwa kompetensi sosial guru Fisika
tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto berada pada kategori
sedang.
Berdasarkan data distribusi kategori, maka diperoleh histogram sebagai
berikut :
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Gambar 4.4 : Histogram Kompetensi Sosial untuk guru Fisika yang belum
tersertifikasi
3. Analisis Inferensial
a) Uji Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan perhitungan uji non parametrik maka analisis dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan
kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t- 2 sampel independent.
Digunakan uji t- 2 sampel independent karena sampel yang digunakan dalam
penelitian ini tidak saling berhubungan, artinya sampel yang satu bukan merupakan
bagian dari guru yang berbeda dengan sekolah yang berbeda juga.
1) Penilaian Kinerja Guru
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t- 2 sampel independent
diperoleh tHitung sebesar 4,310 dan nilai ttabel sebesar 2,360. Hal ini terlihat bahwa
nilai thitung = 4,310 > t tabel = 2,360 sehingga dapat  disimpulkan  bahwa  Ha diterima
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dan Ho ditolak yaitu terdapat perbedaan kinerja guru Fisika yang tersertifikasi dan
belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja guru fisika tersertifikasi lebih baik dibandingan dengan
kinerja guru fisika yang belum tersertifikasi.
B. Pembahasan
1. Gambaran Kinerja Guru Fisika tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-
Kabupaten Jeneponto.
a. Kompetensi Profesional
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pada guru tersertifikasi menunjukkan
bahwa penilaian kinerja guru fisika untuk kompetensi profesional rata-rata berada
pada kategori tinggi dengan frekuensi 4 dengan presentase 100 %. Untuk nilai rata-
rata (mean) diperoleh 43 dengan standar deviasi 1,706.
Berdasarkan hasil penelitian yang di jelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa secara umum guru Fisika tersertifikasi untuk kompetensi profesional memiliki
kinerja yang sama karena masing-masing berada pada kategori tinggi.
b. Kompetensi Sosial
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pada guru fisika tersertifikasi
menunjukkan bahwa penilaian kinerja guru Fisika untuk kompetensi sosial  rata-rata
berada pada kategori sedang dengan frekuensi 4 dengan presentase 100 %. Untuk
nilai rata-rata (mean) diperoleh 40 dengan standar deviasi 1,414.
Berdasarkan hasil penelitian yang di jelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa secara umum guru fisika yang tersertifikasi untuk kompetensi sosial memiliki
kinerja yang sama karena masing-masing berada pada kategori tinggi.
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2. Gambaran Kinerja Guru Fisika Belum Tersertifikasi di Madrasah
Aliyah se-Kabupaten Jeneponto.
a. Kompetensi Profesional
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pada guru fisika yang belum
tersertifikasi menunjukkan bahwa penilaian kinerja guru Fisika untuk kompetensi
profesional rata-rata berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 5 dengan
presentase 100 %. Untuk nilai rata-rata (mean) diperoleh 38,6 dengan standar deviasi
2,302.
Berdasarkan hasil penelitian yang di jelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa secara umum guru fisika yang belum tersertifikasi untuk kompetensi
profesional memiliki kinerja yang sama karena masing-masing berada pada kategori
tinggi.
b. Kompetensi Sosial
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pada guru Fisika belum tersertifikasi
menunjukkan bahwa penilaian kinerja guru Fisika untuk kompetensi sosial rata-rata
berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 4 dengan persentase 80% dan satu guru
berada pada kategori sedang dengan persentase 20%. Untuk nilai rata-rata (mean)
diperoleh 36,60 dengan standar deviasi 1,342.
Berdasarkan hasil penelitian yang di jelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa secara umum guru Fisika yang belum tersertifikasi untuk kompetensi sosial
memiliki kinerja yang hampir sama karena masing-masing berada pada kategori
tinggi, hanya 1 orang guru yang berada pada kategori sedang.
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3. Perbedaan Kinerja Guru Fisika Tersertifikasi dan Belum Tersertifikasi
di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja  yang
signifikan antara guru tersertifikasi dan belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-
Kabupaten Jeneponto. Hal ini berdasarkan pada hasil uji t- 2 sampel independen
dimana diperoleh nilai thitung yang lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel.
Berdasarkan hasil tersebut, maka pengambilan kesimpulan hipotesis Ha diterima dan
H0 ditolak. Dengan kata lain, terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara guru
fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten
Jeneponto.
Faktor-faktor di atas menunjukkan bahwa kinerja guru fisika yang
tersertifikasi lebih baik daripada kinerja guru fisika yang belum tersertifikasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kinerja antara guru fisika tersertifikasi dan belum
tersertifikasi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Kinerja guru fisika tersertisikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto
pada kompetensi profesional, berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 4,
rata-rata skor perolehan 43 dan persentase 100%, sedangkan pada kompetensi
sosial, berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 4, rata-rata skor 40 dan
persentase 100%.
2. Kinerja guru fisika belum tersertisikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten
Jeneponto pada kompetensi profesional, berada pada kategori tinggi dengan
frekuensi 5, rata-rata skor perolehan 38,6 dan persentase 100%, sedangkan
pada kompetensi sosial, berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 4, rata-
rata skor 36,60 dan kategori 80%, dan 1 guru berada pada kategori sedang
dengan persentase 20%.
3. Terdapat perbedaan kinerja guru fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi.
Hal ini ditunjukan melalui pengujian hipotesis yang digunakan pada
penelitian ini yang menyatakan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima
karena t hitung yang diperoleh lebih besar daripada nilai t tabel, thitung = 4,310
> t tabel = 2,360.
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B. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Sertifikasi guru merupakan program yang dapat dengan baik meningkatkan
kinerja guru fisika, hal ini dapat dilihat dari hasil angket penilaian kinerja
guru pada kompetensi profesional dan kompetensi sosial jika dibandingkan
dengan guru fisika yang belum tersertifikasi.
2. Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan penilaian kinerja guru pada
empat aspek kompetensi guru yaitu, kompetensi profesional, kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian
3. Agar peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang kinerja guru atau yang
lainnya dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan kiranya mencoba
meneliti kembali dengan variabel yang lain atau variabel yang baru, yang
relevan dengan penelitian tersebut.
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LAMPIRAN A
DATA HASIL PENELITIAN
A.1 DATA HASIL PENELITIAN KINERJA GURU FISIKA
TERSERTIFIKASI
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KINERJA GURU FISIKA
BELUM TERSERTIFIKASI
A.1 DATA HASIL PENELITIAN KINERJA GURU FISIKA TERSERTIFIKASI
Kompetensi Profesional
No. Nama Skor Total
1. Hamsari B, S.Si., S.Pd 45
2. Drs. H. Muhammad Syukri 44
3. Dr. Mustari 43
4. Hj. Syamsinar 41
Nilai Rata-Rata 43
Kompetensi Sosial
No. Nama Skor Total
1. Hamsari B, S.Si., S.Pd 39
2. Drs. H. Muhammad Syukri 39
3. Hj. Syamsinar 40
4. Dr. Mustari 42
Nilai Rata-Rata 40
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KINERJA GURU FISIKA BELUM
TERSERTIFIKASI
Kompetensi Profesional
No. Nama Skor total
1 Nurhidayah Hamid, S.Pd., M.Pd 36
2 Sutrisno, S.Pd 39
3 Ayu Abriani, S.Pd 39
4 Jumanai, S.Pd 41
5 Wirnawati Riska, S.Pd 42
Nilai Rata-Rata 39,4
Kompetensi Sosial
No. Nama Skor total
1 Nurhidayah Hamid, S.Pd., M.Pd 35
2 Sutrisno, S.Pd 36
3 Ayu Abriani, S.Pd 36
4 Jumanai, S.Pd 38
5 Wirnawati Riska, S.Pd 38
Nilai Rata-Rata 37
LAMPIRAN B
ANALISIS DESKRIPTIF
B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KINERJA GURU FIFIKA
TERSERTIFIKASI
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KINERJA GURU FISIKA
BELUM TERSERTIFIKASI
B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KINERJA GURU FISIKA TERSERTIFIKASI
Kompetensi Profesional
Skor maksimum : 48
Skor minimum : 34
N : 4
No Xi Fi Xi.Fi Xi-X (Xi-X)^2 Fi(Xi-X)^2
1 41 1 41 -2,25 5,0625 5,0625
2 43 1 43 -0,25 0,0625 0,0625
3 44 1 44 0,75 0,5625 0,5625
4 45 1 45 1,75 3,0625 3,0625
Jumlah 173 4 173 0 8,75 8,75
Menghitung Rata-Rata : = ∑ .
=
= 43,25
Menghitung Standar Deviasi :
S2 = ∑ ( ̅)
= ,
= 2,917
S  = √2,917
= 1,708
MenghitungVarians
S2= (1,707)2 =  2,917
KoefisienVariasi = − × 100%
= 1,70843,25 × 100% = 3,949 %
Menentukan Kategori Kompetensi Profesional :
Skor Maksimum = 12*4 = 48
Skor Minimum = 12*1=12
Jumlah Pernyataan = 12
 Mean   =
= 30
 Sd =
=
= 6
1. Kategori Tinggi 30 + 1*6 = 36
2. Kategori Sedang 30 – 1*6 = 24
3. Kategori Rendah < 34
Kategori Kompetensi Profesional :
Standar nilai Frekuensi Persentasi Kategori
X ≥ 36 4 100% Tinggi
24 ≤ x < 36 0 Sedang
X ≤ 24 0 0 Rendah
0
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X ≥ 36 24 ≤ x < 36 X ≤ 24
Tinggi
Sedang Rendah
Fre
ku
en
si
Analisis deskriptif kompetensi profesional guru fisika tersertifikasi dengan
menggunakan spss 22
Statistics
profesional
N Valid 4
Missing 0
Mean 43.25
Median 43.50
Std. Deviation 1.708
Variance 2.917
Minimum 41
Maximum 45
profesional
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 41 1 25.0 25.0 25.0
43 1 25.0 25.0 50.0
44 1 25.0 25.0 75.0
45 1 25.0 25.0 100.0
Total 4 100.0 100.0
Kompetensi Sosial
Skor maksimum : 43
Skor minimum : 35
N : 4
No Xi Fi Xi.Fi Xi-X (Xi-X)^2 Fi(Xi-X)^2
1 39 2 78 -1 1 2
2 40 1 40 0 0 0
3 42 1 42 2 4 4
Jumlah 121 4 160 1 5 6
Menghitung Rata-Rata : = ∑ .
=
= 40,00
Menghitung Standar Deviasi :
S2 = ∑ ( ̅)
=
= 2,00
S  = √2,00
= 1,414
MenghitungVarians
S2= (1,414)2 = 2,00
KoefisienVariasi = − × 100%= 1,41440,00 × 100% = 3,535 %
Menentukan Kategori Kompetensi Sosial:
Skor Maksimum = 11*4 = 44
Skor Minimum = 11*1=11
Jumlah Pernyataan = 11
 Mean   =
= 27,5
 Sd =
=
= 5,5
1. Kategori Tinggi 27,5 + 1*5,5 = 33
2. Kategori Sedang 27,5 – 1*5,5 = 22
3. Kategori Rendah < 22
Standar nilai Frekuensi Persentasi Kategori
X ≥ 36 4 100% Tinggi
24 ≤ x < 36 0 Sedang
X ≤ 24 0 0 Rendah
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X ≥ 36 24 ≤ x < 36 X ≤ 24
Tinggi
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Analisis deskriptif kompetensi sosial guru fisika tersertifikasi dengan
menggunakan spss 22
Statistics
sosial
N Valid 4
Missing 2
Mean 40.00
Median 39.50
Std. Deviation 1.414
Variance 2.000
Minimum 39
Maximum 42
Social
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 39 2 33.3 50.0 50.0
40 1 16.7 25.0 75.0
42 1 16.7 25.0 100.0
Total 4 66.7 100.0
Missing System 2 33.3
Total 6 100.0
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KINERJA GURU FISIKA BELUM
TERSERTIFIKASI
Kompetensi Profesional
Skor maksimum : 44
Skor minimum : 36
N : 5
No Xi Fi Xi.Fi Xi-X (Xi-X)^2 Fi(Xi-X)^2
1 36 1 36 -2,6 6,76 6,76
2 37 1 37 -1,6 2,56 2,56
3 39 2 78 0,4 0,16 0,32
4 42 1 42 3,4 11,56 11,56
Jumlah 154 5 193 -0,4 21,04 21,2
Menghitung Rata-Rata : = ∑ .
=
= 38,6
Menghitung Standar Deviasi :
S2 = ∑ ( ̅)
= ,
= 5,3
S  = 5,3
= 2,302
MenghitungVarians
S2= (2,302)2 = 5,29 = 5,3
KoefisienVariasi = − × 100%
= 2,30238,6 × 100% = 5,7 %
Menentukan Kategori Kompetensi Profesional :
Skor Maksimum = 12*4 = 48
Skor Minimum = 12*1=12
Jumlah Pernyataan = 12
 Mean   =
= 30
 Sd =
=
= 6
1. Kategori Tinggi 30 + 1*6 = 36
2. Kategori Sedang 30 – 1*6 = 24
3. Kategori Rendah < 34
Kategori Kompetensi Profesional :
Standar nilai Frekuensi Persentasi Kategori
X ≥ 36 5 100% Tinggi
24 ≤ x < 36 0 0 Sedang
X ≤ 24 0 0 Rendah
0
1
2
3
4
5
X ≥ 36 24 ≤ x < 36 X ≤ 24
Tinggi
Sedang Rendah
Fre
ku
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si
Analisis deskriptif kompetensi profesional guru fisika belum tersertifikasi
dengan menggunakan spss 22
Statistics
profesional
N Valid 5
Missing 1
Mean 38.60
Median 39.00
Std. Deviation 2.302
Variance 5.300
Minimum 36
Maximum 42
profesional
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 36 1 16.7 20.0 20.0
37 1 16.7 20.0 40.0
39 2 33.3 40.0 80.0
42 1 16.7 20.0 100.0
Total 5 83.3 100.0
Missing System 1 16.7
Total 6 100.0
Kompetensi Sosial
Skor maksimum : 38
Skor minimum : 35
N : 5
NO Xi Fi Xi.Fi Xi-X (Xi-X)^2 Fi(Xi-X)^2
1 35 1 35 -1.6 2.56 2.56
2 36 2 72 -0.6 0.36 0.72
3 38 2 76 1.4 1.96 3.92
Jumlah 109 5 183 -0.8 4.88 7.2
Menghitung Rata-Rata : = ∑ .
=
= 36,60
Menghitung Standar Deviasi :
S2 = ∑ ( ̅)
= ,
= 1,800
S  = √1,800
= 1,342
MenghitungVarians
S2= (1,342)2 = 1,800
KoefisienVariasi = − × 100%= 1,34236,60 × 100% = 3,667 %
Menentukan Kategori Kompetensi Sosial:
Skor Maksimum = 11*4 = 44
Skor Minimum = 11*1=11
Jumlah Pernyataan = 11
 Mean   =
= 27,5
 Sd =
=
= 5,5
1. Kategori Tinggi 27,5 + 1*5,5 = 33
2. Kategori Sedang 27,5 – 1*5,5 = 22
3. Kategori Rendah < 22
Standar nilai Frekuensi Persentasi Kategori
X ≥ 36 4 80% Tinggi
24 ≤ x < 36 1 20% Sedang
X ≤ 24 0 0 Rendah
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Analisis deskriptif kompetensi sosial guru fisika belum tersertifikasi dengan
menggunakan spss 22
Statistics
sosial
N Valid 5
Missing 1
Mean 36.60
Median 36.00
Std. Deviation 1.342
Variance 1.800
Minimum 35
Maximum 38
Social
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 35 1 16.7 20.0 20.0
36 2 33.3 40.0 60.0
38 2 33.3 40.0 100.0
Total 5 83.3 100.0
Missing System 1 16.7
Total 6 100.0
LAMPIRAN C
ANALISIS INFERENSIAL
C.1 ANALISIS NORMALITAS KINERJA GURU FISIKA TERSERTIFIKASI
C.2 ANALISIS NORMALITAS KEINERJA GURU FISIKA BELUM
TERSERTIFIKASI
C.3UJI HOMOGENITAS
C.4 UJI HIPOTESIS (UJI t 2 SAMPEL INDEPENDENT)
C.1 ANALISIS NORMALITAS KINERJA GURU FISIKA TERSERTIFIKASI
Kompetensi Profesional
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf
signifikan  0,05, dengan persamaan berikut:= [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No Xi F Peringkat Zi F(Zi)=P(Z<=Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)]
1 39 2 2 -0.70721 0.242 0.5 -0.258
2 40 1 3 0 0.5 0.75 -0.25
3 42 1 4 1.414427 0.9192 1 -0.0808
Jjumlah 121 4
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(3)(0,05) = 0.381
Keterangan :
Jika Lhitung> Ltabelmaka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung< Ltabelmaka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,258 dan Ltabel = 0,381 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal
Kompetensi Sosial
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf
signifikan  0,05, dengan persamaan berikut:= [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No Xi F Peringkat Zi F(Zi)=P(Z<=Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)]
1 35 1 1 -1.19225 0.117 0.2 -0.083
2 36 2 3 -0.44709 0.3264 0.6 -0.2736
3 38 2 5 1.043219 0.8508 1 -0.1492
Jumlah 109 5
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(3)(0,05) = 0.337
Keterangan :
Jika Lhitung> Ltabelmaka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung< Ltabelmaka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,2736 dan Ltabel = 0,337
pada taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.
C.2 ANALISIS NORMALITAS KEINERJA GURU FISIKA BELUM
TERSERTIFIKASI
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan  0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( )= Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No Xi F Peringkat Zi F(Zi)=P(Z<=Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)]
1 36 1 1 -1.31579 0.0951 0.166667 -0.071566667
2 37 1 2 -0.87719 0.1894 0.333333 -0.143933333
3 39 2 4 0 0.5 0.666667 -0.166666667
4 41 1 5 0.877193 0.8106 0.833333 -0.022733333
5 42 1 6 1.315789 0.9066 1 -0.0934
Jumlah 195 6
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(6)(0,05) = 0,319
Keterangan :
Jika Lhitung> Ltabelmaka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung< Ltabelmaka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,167 dan Ltabel = 0,319 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.
Kompetensi Sosial
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf
signifikan  0,05, dengan persamaan berikut:= [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( )= Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No Xi F Peringkat Zi F(Zi)=P(Z<=Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)]
1 39 2 2 -0.70721 0.242 0.5 -0.258
2 40 1 3 0 0.5 0.75 -0.25
3 42 1 4 1.414427 0.9192 1 -0.0808
Jumlah 121 4
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(5)(0,05) = 0,381
Keterangan :
Jika Lhitung> Ltabelmaka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung< Ltabelmaka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,258 dan Ltabel = 0,381 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.
C.3 UJI HOMOGENITAS
Uji Homogenitas Kompetensi Profesional
Nilai Varian terbesar : 2,000
Nilai Varian terkecil : 1,800
Fhitung=
Fhitung = 2,0001,800
= 1,12
Menentukan Ftabel
Ftabel = F(α)(dk1)(dk2)
= F(0,05)(4)(5)
= 8,94
Keterangan  :
Jika Fhitung > Ftabelmaka varians data tidak homogen
Jika Fhitung < Ftabelmaka varians data homogen
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Fhitung= 1,12 dan Ftabel= 8,94
Pada taraf signifikan α = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa J Fhitung > Ftabel,
sehingga disimpulkan bahwa varians antara Guru Sertifkasi dan Guru yang belum
Sertifikasi  homogen.
C.4 UJI HIPOTESIS (UJI t 2 SAMPEL INDEPENDENT)
1. Merumuskan hipotesis secara statistik
Ho : 1 0
Ha : 1 0
Keterangan:
Ho : Tidak terdapat perbedaan kinerja guru Fisika tersertifikasi dan belum
tersertifikasi di Madrasah Aliyah se Kabupaten Jeneponto
Ha   : Ada perbedaan kinerja guru Fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi
di Madrasah Aliyah se Kabupaten Jeneponto.
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)
Dk  = N1 + N2 – 2 dengan α = 0,05
= 4 + 5 – 2
= 7
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05
ttabel= t (1 -1/2α), (dk)
= (1 – ½ 0,05), (7)
= 2,36
4. Menentukan nilai thitung
Untuk Sosial
t =
t = 40 36,601,414
4
1,342
5
t = 3,4√0,3535 0,2685
t = 3,40,789
t = 4,310
Kesimpulan :
Jika thitung > t tabel, maka H0 ditolak
Jika thitung < t tabel,maka H0 diterima
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa thitung = 4,310 > t
tabel = 2,360. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan
kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja guru fisika tersertifikasi
dan kinerja guru fisika belum tersertifikasi
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